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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1  Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil analisis yang telah dilakukan sebagaimana 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan analisis kondisi prasarana jalan di jalan Profesor Soeharso 

untuk ketersedian perlengkapan jalan masih kurang hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai penyimpangan aspek geometrik jalan ditemukan 

permukaan jalan yang berlubang, retak maupun tambalan selain itu 

lebar jalur lalu lintas dengan hasil survei 6 meter belum memenuhi 

standar perencanaan jalan minimal 7 meter, lebar bahu jalan dengan 

hasil survei 1 – 1,5 meter belum memenuhi standar perencanaan jalan 

minimal 2 meter dan kelandaian jalan dengan hasil 8,4%, - 23,5% 

yang belum sesuai dengan standar perencanaan jalan diperkenankan 

maksimum 6%. Sedangkan aspek perlengkapan jalan terhadap 

standar berupa marka jalan yang belum ada dan pagar pengaman 

belum sepenuhnya ada pada titik dengan kondisi jalan menikung serta 

kondisi sisi jalan ada jurang.  

2. Berdasarkan hasil analisis HIRARC pada ruas jalan Profesor Soeharso 

didapatkan tingkat risiko pada segmen 1 sampai 5 dengan nilai 

sebesar 125 – 250 yang termasuk dalam kategori Cukup Bahaya (CB). 

3. Usulan penanganan yang perlu dilakukan untuk mengurangi peluang 

terjadinya kecelakaan maupun tingkat risiko kecelakaan, sehingga 

dapat meningkatkan keselamatan pada ruas jalan Profesor Soeharso 

diantaranya meliputi penambahan marka jalan, pemerataan jalan, 

pemasangan rambu lalu lintas, pembaharuan rambu lalu lintas, 

penggantian lampu penerangan jalan dan pemasangan pagar 

pengaman. 

  



127 
 

V.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan kepada Dinas 

Perhubungan Kabupaten Boyolali serta Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Boyolali perlu adanya pemeliharaan 

perlengkapan jalan secara berkala yang sudah tidak layak atau tidak 

utuh dan pemeliharaan jalan secara berkala terhadap jalan yang 

berlubang dengan melakukan pemerataan permukaan jalan. 

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Boyolali 

sebaiknya melakukan pengecekan marka jalan seperti penambahan 

marka jalan yang belum ada. 

3. Untuk penelitian lanjutan, dalam melakukan pengkategorian risiko 

segmen jalan tidak hanya menganalisis aspek perlengkapan jalan dan 

geometri jalan, namun dapat menambahkan parameter lain seperti 

aspek manusia dan aspek kendaraan. 
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